BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Perusahaan

Peternakan Unggas Jaya berdiri di awal 2020 .Peternakan Unggas Jaya
didirikan oleh Gesnado Yohansia..Dari arti nama Unggas Jaya memiliki arti usaha
yang dikembangkan dalam bidang peternakan dan kata kedua Jaya mempunyai arti
selalu jaya dalam hal bisnis.Lokasi peternakan Unggas Jaya berada di desa Bulung

Cangkring Jekulo Kabupaten Kudus.Nama bisnis :Unggas Jaya.
Sejarah dan makna Peternakan Unggas jaya

Unggas jaya adalah usaha yang bergerak dalam bidang peternakan yang
dikelola oleh Gesnado beserta karyawan yang saya miliki,jenis unggas yang
diternak oleh Peternakan Unggas Jaya vyaitu bebek,entok,dan ayam
pedaging.Unggas jaya berdiri tahun 2020 tepat nya tanggal 17 januari 2020.Awal
mula berdirinya Peternakan Unggas Jaya saat itu Gesnado berusia 20
tahun,Gesnado mulai mencari cari tambahan penghasilan untuk uang saku
kuliah.Pada saat Gesnado mencari sampingan kerja.Gesnado membantu temannya
yang membuka catering rumahan special menu bebek,entok,dan ayam.Gesnado
ikut berjualan catering dengan temannya dan tidak begitu lama sekitar 3 minggu
sambil mengisi waktu luang libur kuliah.Dari pengalaman ikut temannya berjualan,
Gesnado jadi terinspirasi dari sebuah bebek,entok,dan ayam yang dijual oleh teman
saya karena catering yang di jual oleh temannya laku terjual dan banyak peminat

nya.

Melihat peluang dan mendapatkan inspirasi,Gesnado terinspirasi untuk
memiliki sebuah peternakan ayam pedaging ,entok,dan bebek.Setelah mendapat
inspirasi tersebut Gesnado juga mengamati warung warung ,rumah makan,restoran
dan hasilnya ternyata banyak yang menjual menu bervarian bebek,entok,dan
ayam.Dari hal tersebut melihat bebek,entok,dan ayam adalah makan yang gampang

ditemui di sepanjang tempat berjualan makan,maka Gesnado memutuskan untuk



membuat peternakan.Pertama kali Gesnado membuat peternakan saya memulai
dengan jumlah 10 bebek ,5 entok,dan 15 ayam.Gesnado memulai membuat
kandang di dekat rumah,pada waktu itu kandang pertama saya berukuran 3x2 meter
saja.Usaha yang ditekuni terus menerus dan semakin berkembang dan saat ini
unggas jaya memiliki kandang kapasitas 500 ekor.Hingga saat ini peternakan
Unggas Jaya , memiliki pelanggan jiwa loyal dengan Peternakan Unggas
jaya.Unggas jaya terus menjaga kualitas unggas yang dihasilkan dan terus
memberikan pelayanan dan kualitas yang terjaga.Unggas Jaya selalu menghasilkan
kualitas unggas yang memiliki standar tinggi dan harga jual yang cenderung dapat
bersaing.Sampai sekarang Unggas jaya mampu bersaing dengan peternakan lainnya
dan mampu menjaga konsumen tetap setia dan loyal menjadi langgan dari

peternakan Unggas Jaya.

Dokumentasi peternakan Unggas Jaya



UNGGRS JRYRA

Gambar 4.1 Logo Peternakan Unggas Jaya
Pelanggan Unggas jaya

Ungggas jaya memiliki pelanggan tetap meliputi restoran,warung pinggir jalan ,dan

catering pesanan.

Visi:Menjadi pelopor peternakan yang mempunyai reputasi sistem usaha yang

Aman dan saling menguntungkan.
Misi
1.Melakukan upaya pengembangan SDM untuk karyawan agar pengetahuan

beternak semakin luas dan menghasilkan unggas yang berkualitas.

2.Menjaga konsistensi usaha agar terjaga nya supply pakan ternak,pemeliharaan

hingga hasil yang memuaskan.
3.Menjalin dan menjaga hubungan dengan pelanggan senyaman mungkin.
4.2.Gambaran Umum Pelanggan

Dalam sub bab ini akan dijelaskan beberapa gambaran umum pelanggan
Peternakan Unggas Jaya, antara lain meliputi, jenis kelamin,pekerjaan,umur,dan

frekuensi membeli.



Identitas Pelanggan Peternakan Unggas Jaya

Tabel 4.1

No Jenis Pekerjaan Umur Frekuensi
Kelamin Membeli
1 Pria Wirausaha >40 th 3 kali
2 Pria Pedagang keliling <20 th 10 kali
3 Pria Pedagang pasar <40 th 5 kali
4 Pria Karyawan >25 th 4kali
5 Pria Pedagang pasar <40 th 3 kali
6 Pria Wirausaha catering >50 th 13 Kkali
7 Pria Karyawan <40 th 3 kali
8 Pria Jual masakan >50 th 9Kkali
9 Pria Jual masakan >40 th 12 kali
10 Pria Wirausaha >35 th 5 kali

(sumber : Data primer yang diolah)

Dari tabel diatas pelanggan Peternakan Unggas Jaya memiliki responden

semua berjenis kelamin pria,dan memiliki rata-rata usia 20-40 tahun.Responden

di atas memiliki pekerjaan sebagai wirausaha,pedagang

keliling,karyawan,pedagang pasar,wirausaha catering,dan juga ada yang menjual

masakan.Disamping itu diperoleh juga informasi dari konsumen yang berupa

tanggapan atas indicator-indikator SWOT,yang nantinya akan dikonfirmasikan

dengan pendapat pemilik.




Tabel 4.2
Tanggapan Pelanggan Atas Indikator SWOT

Tidak Setuju Total
No Pertanyaan Setuju
PELUANG

1 Masyarakat Indonesia suka 10 10
mengkonsumsi makanan
berbahan unggas.

2 Persaingan bisnis usaha peternakan 1 9 10
dapat dikatakan masih kecil atau
belum banyak karena Peternakan
lainnya kebanyakan milik PT dan
hasil dijual kepada rekan kontrak
nya.

3 Lokasi peternakan strategis jarak 10 10
dari kota 10 menit sehingga
menghemat waktu berbelanja.

4 Tersedianya lahan parkir yang 10 10
memadai.

5 Memiliki peluang untuk membuka 1 9 10

cabang di luar daerah.
ANCAMAN

6 Selera pelanggan berubah ke 3 7 10
jenis unggas lainnya.

7 Munculnya bisnis baru yang sejenis 4 6 10
dengan peternakan Unggas
Jaya,Sehingga akan menimbulkan
pesaing baru dalam bidang yang




Sama.

Naik turunnya harga bahan baku
yang berpengaruh pada laba.

10

10

KEKUATAN

9

Peternakan Unggas jaya
menyediakan jenis unggas yang

bervarian.

10

10

10

Peternakan Unggas jaya
menghasilkan daging berkualitas

dan bertekstur lembut.

10

10

11

Menyediakan layanan daging beku

dengan ketahanan lebih lama.

10

10

12

Lokasi penjualan strategis

sehingga mudah dijangkau
konsumen baik dari luar kota
maupun dalam kota.

10

10

KELEMAH

AN

13

Pemasaran hanya sebatas brosur,
MMT serta logo yang terdapat
pada kemasan, sehingga media

pemasaran masih terbatas.

10

14

Minimnya tenaga kerja dan modal

usaha yang masih terbatas.

10

(Sumber :Data primer yang diolah)




Variabel SWOT berdasarkan faktor eksternal dan faktor internal usaha
melalui pengisian kuesioner dinyatakan setuju oleh konsumen apabila skor total
berada pada kelas interval 6-10,apabila kelas interval berada pada angka 0-5 maka
konsumen menyatakan tidak setuju terhadap pernyataan yang ada.Berdasarkan
penelitian yang dilakukan,maka dapat disimpulkan bahwa munculnya peternakan
unggas baru cukup berpengaruh dalam persaingan usaha Peternakan Unggas
Jaya.Hal ini terjadi karena peternakan unggas yang baru, menawarkan produk yang
bervarian dan melakukan pelayanan dengan baik.Peternakan Unggas Jaya tidak
hanya diam dalam menyikapi hal tersebut dan harus menyiapkan strategi yang

tepat.

4.3 Matriks IFE (Internal Factor Evaluation)

Lingkungan internal mempunyai variabel-variabel (kekuatan dan
kelemahan)yang ada di dalam organisasi tetapi biasanya tidak dalam pengendalian
jangka pendek dari manajemen perusahaan.Variabel-variabel tersebut membentuk
suasana dimana pekerjaan dilakukan.Setelah mengamati lingkungan organisasional
internal dan mengidentifikasi faktor-faktor strategi bagi perusahaan,maka analisis
tersebut digabung ke dalam matriks IFE .Berikut adalah table table factor-faktor
internal yang diperoleh dari hasil wawancara dengan pemilik usaha dimana

pemberian peringkat dan bobot dilakukan oleh pemilik usaha.



Tabel 4.3

Evaluasi Faktor Internal

FAKTOR-FAKTOR BOBOT RATING SKOR BOBOT
STRATEGI INTERNAL
KEKUATAN
1. Peternakan Unggas jaya 0,20 4 0,80

menyediakan jenis unggas yang
bervarian.

2. Peternakan Unggas jaya
menghasilkan daging berkualitas 0,14 0,56
dan bertekstur lembut.

3. Menyediakan layanan daging beku
dengan ketahanan lebih lama. 0,12 4 0,48

4. Lokasi penjualan strategis sehingga
mudah dijangkau konsumen baik

dari luar kota maupun dalam kota. 4
0,18 0,72

KELEMAHAN

5. Pemasaran hanya sebatas brosur,
0,10 2 0,20
MMT serta logo yang terdapat
pada kemasan, sehingga media
pemasaran masih terbatas.

6. Minimnya tenaga kerja dan

modal usaha yang masih

0,12 0,24




terbatas. 2
7. Belum memiliki outlet resmi

akan memberikan prospek yang

kurang baik untuk peternakan 012 2 0.24
Unggas jaya.
TOTAL 1,00 324

(Sumber:Data primer yang diolah)

Menurut David,2010 dalam Hamamah(2013) skor bobot total berkisar
antara 1,0 sebagai titik terendah dan 4,0 sebagai titik tertinggi dengan skor rata-rata
2,5.Skor bobot total dibawah 2,5 menggambarkan organisasi lemah secara
internal,Sedangkan skor yang secara signifikan berada diatas 2,5 mengindikasikan
posisi internal yang kuat.Berdasarkan tabel IFE diatas diketahui total skor bobot
usaha ini 3,24 yang menyimpulkan bahwa internal dari usaha ini kuat.Varian
pilihan yang lengkap,kualitas yang terjaga,dan memiliki tempat Yyang
strategis,merupakan faktor yang menunjang keberhasilan usaha tersebut.Disisi lain
faktor yang harus diperhatikan seperti peningkatan media pemasaran dan
penambahan tenaga kerja.

4.4 Matriks EFE ( External Factor Evaluation )

Lingkungan eksternal memiliki beberapa variabel-variabel (Peluang dan
ancaman) yang berada di luar organisasi dan secara tidak khusus tidak ada
pengendalian dalam jangka pendek.Setelah mengamati kondisi eksternal organisasi
serta mengidentifikasi faktor-faktor strategis bagi organisasi,maka analisis tersebut
dirangkum ke dalam matriks EFE.Berikut adalah tabel tabel faktor-faktor internal
yang diperoleh dari hasil wawancara dengan pemilik usaha dimana pemberian

peringkat dan bobot dilakukan oleh pemilik usaha.



Evaluasi Faktor Eksternal

Tabel 4.4

FAKTOR-FAKTOR
STRATEGI
EKSTERNAL

BOBOT

RATING

SKOR
BOBOT

PELUANG
1. Masyarakat Indonesia

suka mengkonsumsi
makanan berbahan
unggas.

2. Persaingan bisnis usaha
peternakan dapat dikatakan
masih kecil atau belum
banyak karena Peternakan
lainnya kebanyakan milik
PT dan hasil dijual kepada
rekan kontrak nya.

3. Lokasi peternakan strategis
jarak dari kota 10 menit
sehingga menghemat
waktu berbelanja.

4. Tersedianya lahan parkir
yang memadai.

5. Memperluas pasar dengan
cara membuka cabang di luar

daerah.

0,21

0,17

0,13

0.10

0.13

0,84

0,68

0,52

0,20

0,39

ANCAMAN
6. Selera pelanggan

berubah ke jenis
unggas lainnya.

7. Naik turunnya harga bahan
baku

0,13

0,13

0,13

0,26




yang berpengaruh pada
laba.

TOTAL 1,00 3,02

(Sumber : data primer yang diolah)

Menurut David,2010 dalam Hamamah (2013) skor bobot total tertinggi 4,0 dan skor
bobot total terendah adalah 1,0 dengan skor rata-rata 2,5.Skor bobot total diatas 2,5
mengindikasikan bahwa organisasi mampu menangkap peluang dan meminimalkan
peluang yang ada.Jika skor bobot total dibawah 2,5 mengindikasikan bahwa
organisasi tidak dapat memanfaatkan peluang yang ada dan tidak dapat
menghindari ancaman yang muncul.

Berdasarkan tabel EFE diatas,skor bobot total usaha ini 3,02 yang dimana
skor bobot mengidentifikasikan bahwa Peternakan Unggas Jaya merespon dengan
cukup baik peluang dan ancaman yang ada dalam perusahaannya.Dalam hal ini
Peternakan Unggas Jaya berpendapat bahwa peluang yang potensial untuk direspon
adalah banyak nya peminat pelanggan untuk mengkonsumsi daging
unggas,persaingan dunia peternakan di lokasi Peternakan Unggas Jaya masih
memiliki peluang bagus.Dengan adanya pengembangan faktor-faktor diatas maka
pelanggan di Peternakan Unggas Jaya akan semakin meningkat.Untuk merespon
ancaman maka Peternakan Unggas Jaya akan terus mengembangkan inovasi baik
dari sektor inovasi produk atau inovasi pemasaran guna menghadapi persaingan

yang semakin ketat.



4.5.Matriks Internal-Eksternal(lE)

Berdasarkan hasil skor bobot total IFE dan EFE maka matriks Internal-Eksternal

yang dihasilkan adalah

Skor Bobot Matriks IFE

Kuat 3.0-4.0  Sedang 3.0-2.0 Lemah 2.0-1.0
| 1 1
Tinggi 3.0-4.0
5 v V Vi
4
m IS
i Sedang 3.0-2.0
g
VI VI IX
Rendah 2.0-1.0

Gambar 4.3 Matriks Internal-Eksternal Unggas Jaya

Berdasarkan Tabel 4.5.1 dapat dilihat bahwa peternakan Unggas Jaya mendapatkan

bobot total IFE 3,24 dimana total bobot tersebut dalam kategori tinggi.Sedangkan

EFE memiliki skor 3,02 dimana skor tersebut termasuk dalam kategori

sedang.Matriks IE menunjukan bahwa posisi peternakan Unggas Jaya berada dalam

posisi tumbuh dan membangun,dimana terletak pada sel I'VV.Strategi yang cocok




untuk diterapkan adalah strategi Market Penetration dan Produk Development
.Strategi penetrasi pasar adalah strategi yang bertujuan untuk meningkatkan pangsa
pasar dengan usaha pemasaran yang maksimal.usaha pemasaran tersebut dapat
berupa melakukan promosi melalui media sosial,menambah distribusi dan
reseller.Strategi pengembangan produk adalah dengan meningkatkan atau
memodifikasi produk atau jasa.usaha yang dapat dilakukan dapat berupa

menambah varian cara penjualan dengan menambah varian produk



4.6 Analisis Matriks SWOT

Tabel 4.5
Analisis Matriks SWOT

ANALISIS MATRIKS SWOT
PETERNAKAN UNGGAS JAYA

Strength (kekuatan)

1. Peternakan Unggas jaya
menyediakan jenis
unggas yang bervarian.

2. Peternakan Unggas jaya
menghasilkan daging
berkualitas dan bertekstur

Weakness (kelemahan)

1.Pemasaran
hanya sebatas
brosur, MMT serta
logo yang terdapat
pada kemasan,
sehingga media
pemasaran masih

lembut. terbatas
3. Menyediakan Iayanan 2M|n|mnya tenaga
daging beku dengan kerja dan
ketahanan lebih lama. modal usaha
4, Lok_aS| penjualan s_t_rategls yang masih
sehingga mudah dijangkau terbatas.
pelanggan,baik dari luar kota
maupun dalam kota.
Opportunity (peluang) Strategi SO StrategiwO
. 1.Meningkatkan kualitas dan 1.Meningkatkan kegiatan
1. Masyarakat Indonema suka kapa\sitasg jumlah produksi promosi?nelalui ’
Lniggrljonsumm makanan unggas(S4,01), internet.(W1,04).
2 Pirs:inznarlinbgi]gr?iss; ustha 2.Selalu menj_aga stok pgrsediaan 2.Melakukan inovasi
peternakan dapat dikatakan masih unggas agar tidak kehabisan (S2,01). pemasaran(\W1).
kecil atau belum banyak karena 3.Menjaga kebersihan lahan agar 3.Melakukan training kepada
Peternakan lainnya kebanyakan kandang dan sekitar kandang tetap kgryawan setelah
milik PT dan hasil dijual kepada bersih dan nyaman.(O1,S4). direkrut(W2,05).
rekan kontrak nya.
3. Lokasi peternakan strategis jarak
dari kota 10 menit sehingga
menghemat waktu berbelanja.
4, Tersedianya lahan parkir yang
memadai,
5. Memiliki peluang untuk membuka

cabang diluar daerah.

Threats (ancaman)

1.Selera pelanggan berubah

ke jenis unggas lainnya

2.Naik turunnya harga bahan baku
pakan yang berpengaruh pada
laba.

Strategi ST

1.Memberikan diskon kepada
pelanggan dan promo menarik(S1,T1).

2.mencari bahan pakan ternak yang
murah dan berkualitas untuk menekan
angka pengeluaran (S2,T3).

Strategi WT

1.Melakukan pengembangan
pasar dengan memperluas area
penjualan(W1,T1).

2.Menjaga pelayanan yang
baik dan terus melakukan
evaluasi.(W2,T2).

Sumber:Data primer yang diolah 2021




Setelah mengetahui posisi usaha melalui matriks IE, maka langkah
selanjutnya menyusun strategi melalui analisis matriks SWOT dengan berdasar
pada posisi Tumbuh dan Membangun.

Strategi yang cocok digunakan adalah strategi intensif.Strategi intensif dilakukan

dengan melakukan penetrasi pasar, pengembangan produk,dan pengembangan

pasar.

Berdasarkan Tabel 4.6.1 dapat dilihat bahwa Peternakan Unggas Jaya melakukan

beberapa strategi:

1.Meningkatkan kualitas dan kapasitas jumlah produksi unggas(S4,01)
Dengan adanya peningkatan kualitas dan peningkatan kapasitas

unggas,maka pelanggan akan lebih tertarik dan nyaman dalam berbelanja di

peternakan Unggas Jaya.Hal tersebut akan semakin membuat pelanggan semakin

loyal dengan Peternakan Unggas Jaya.Peningkatan kualitas dapat diberlakukan

dengan menerapkan standar kualitas yang dihasilkan oleh Peternakan Unggas Jaya.
2.Selalu menjaga stok persediaan unggas agar tidak kehabisan (S2,01)

Dengan adanya stok persediaan stok saat ada pelanggan Unggas Jaya
membeli Unggas.Maka stok yang disediakan oleh Peternakan Unggas Jaya akan
tetap lengkap dan tersedia berbagai pilihan.Peternakan Unggas Jaya akan selalu
menghitung dan cek ketersediaan stok
3. Menjaga kebersihan lahan agar kandang dan sekitar kandang tetap bersih
dan nyaman.

Melihat lokasi peternakan Unggas Jaya memiliki lahan parkir dan tempat
yang cukup luas dan strategis,maka dari itu peternakan Unggas Jaya tetap
mempertahankan kebersihan agar pelanggan dapat berbelanja dengan nyaman.
4.Meningkatkan kegiatan promosi melalui internet.(W1,04)

Dengan meningkatkan promosi penjualan melalui internet,promosi
tersebut akan menunjang untuk meningkatkan penjualan.Tidak hanya
itu,peternakan Unggas Jaya akan banyak dikenal oleh masyarakat.Maka Peternakan
Unggas Jaya akan melakukan penjualan dan promosi di marketplace

facebook,Whatsapp, Instagram,dil.



5.Melakukan inovasi pemasaran(\W1)

Adanya persaingan yang ketat Peternakan Unggas Jaya mengatasi dengan
melakukan inovasi pemasaran.lnovasi pemasaran dapat dilakukan dengan
melakukan promosi door to door dengan mendatangi warung atau restoran yang
membutuhkan bahan baku unggas,Peternakan Unggas Jaya akan mempromosikan
mengenalkan produknya kepada calon pembeli produk Unggas Jaya..

6.Melakukan training kepada karyawan setelah di rekrut(W2,05)

Dengan adanya pelatihan training kepada karyawan yang akan direkrut
akan lebih meningkatkan kinerja karyawan baru.Hal tersebut akan membuat
karyawan lebih meningkatkan kinerja nya dengan baik dan semakin menguasai

pekerjaan yang akan dilakukan.
7.Memberikan diskon kepada pelanggan dan promo menarik (S1,T1)

Dengan adanya diskon dan promo menarik terhadap pelanggan Unggas
Jaya,Pelanggan akan tertarik dengan potongan harga dan bonus yang diberikan,hal
tersebut berguna untuk menarik pelanggan Peternakan Unggas Jaya.Peternakan

Unggas Jaya akan memberikan promo menarik berupa potongan harga dll

8. mencari bahan pakan ternak yang murah dan berkualitas untuk menekan

angka pengeluaran (S2,T3)

Melihat sering naik nya bahan pakan unggas maka,Peternakan Unggas
Jaya mencari bahan pakan yang murah tetapi untuk kualitas pakan tetap baik.
Peternakan Unggas Jaya akan mencari supplier pakan yang harga terjangkau dan

memiliki kualitas tinggi.
9.Melakukan pengembangan pasar dengan memperluas area penjualan.

Dengan adanya rencana pengambangan pasar maka peternakan Unggas Jaya
akan menyiapkan sales atau reseller untuk meningkatkan penjualan.Peternakan
Unggas Jaya akan mencari calon sales atau reseller yang tepat untuk meningkatkan

penjualan dari Peternakan Unggas Jaya



10.Menjaga pelayanan yang baik dan terus melakukan evaluasi.(W2,T2)

Pelayanan adalah kunci dari kepuasan pelanggan,maka dari itu peternakan
Unggas Jaya terus melakukan pelayanan terbaik dan selalu melakukan evaluasi
untuk melihat sisi kesalahan atau apa yang perlu diperbaiki dalam Peternakan
Unggas Jaya.Peternakan Unggas Jaya akan menjaga service pelayanan dengan baik.



